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Abstrak 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Exsamples Non Exsamples dalam rangka meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dan merupakan sebuah konsep kegiatan 
pembelajaran yang membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Membaca dan Menulis yang 
diajarkan dengan berusaha memakasimalkan peran aktif siswa terutama 
pengetahuan yang dimilikinya dan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan 
lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer 
pengetahuan dari guru ke siswa. Kualitas pembelajaran pembelajaran 
lebih dipentingkan dari pada hasil. Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini 
dilakukan dengan tujuan adalah untuk mengetahui Peningkatan Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia Materi Membaca dan Menulis Melalui Model 
Pembelajaran Exsamples Non Exsamples pada Siswa Kelas I.A SDN 2 
Aikmel Kecamatan Aikmel Tahun Pelajara 2016/2017. Penelitian 
Tindakan Kelas ( PTK ) ini dilakukan dalam tahapan 2 siklus, dan dari 
hasil tindakan yang sudah dilakukan terbukti dapat meningkatkan 
hasil/prestasi belajar siswa baik dari segi ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal  yaitu pada siklus I sebesar 70 %, dapat meningkat menjadi 93 % 
pada siklus II maupun dari segi nilai rata-rata hasil evaluasi yakni pada 
siklus I sebesar 70 menjadi 80 pada siklus II, ini berarti ada peningkatan 
sebesar 10 %. Dari hasil penelitian tindakan kelas ini juga menunjukkan 
adanya peningkatan tingkat aktivitas belajar siswa dari 32 kategori Cukup 
Aktif pada siklus I menjadi 4,3 kategori Aktif, berarti ada peningkatan 
sebesar Berapa 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah suatu tuntutan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya ialah bahwa pendidikan menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik agar sebagai manusia dan anggota 
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup ynag setinggi-
tingginya. 
Menurut Prof. Dr. John Dewey pendidikan meruapkan suatu proses 
pengalaman. Karena kehidupan merupakan pertumbuhan, maka pendidikan berarti 
membantu pertumbuhan batin manusia tanpa dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan 
adalah proses penyesuaian pada setiap fase dan menambah kecakapan dalam 
perkembangan seseorang melalui pendidikan.  
Menurut M. J. Langeveld pendidikan merupakan upaya dalam membimbing 
manusia yang belum dewasa ke arah kedewasaan. Pendidikan adalah suatu usaha 
dalam menolong anak dalam melakukan tugas-tugas hidupnya, agar mandiri dan 
bertanggung jawab secara susila. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha untuk 
mencapai penentuan diri dan tanggung jawab. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dijelaskan pengertian pendidikan adalah usaha dasar dan terencana yang 
tertuang ke dalam tujuan pendidikan  nasional dan pendidikan di sekolah dasar yaitu, 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan 
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya utuk memilii kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan  dirinya dan masyarakat, dalam berbangsa dan 
bernegara.  
  Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata “didik” 
dan mendapat imbuha “pe” dan akhiran “an”, dari definisi tersebut, maka dapat 
dijelaskan bahwa pendidikan memiliki arti sebuah cara mendidik siswa atau 
memotivasi siswa untuk berperilaku baik dan membanggakan. Bila dijelaskan secara 
spesifik, maka definisi pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan perilaku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran atau pembelajaran. Atau dapat disimpulkan usaha dasar menyiapkan siswa 
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melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang.  
Dari beberapa pengertian tersebut tentang definisi pendidikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan bahwa bimbingan yang diberikan kepada anak dalam 
masa pertumbuhan dan perkembangannya untuk mencapai tingkat kedewasaan dan 
bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, dan 
mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan juga bisa 
diartikan sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik dalam 
belajar melalui sesuatu kegiatan pengajaran, bimbingan dan pelatihan demi 
peranannya di masa yang akan datang. 
Berdasar pada amanat Undang-Undang Dasar 1945, maka pengertian 
pendidikan di sekolah dasar merupaka upaya untuk mencerdasakan dan mencetak 
kehidupan bangsa yang bertakwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara, 
terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun, serta mampu menyelesaikan 
permasalahan di lingkungannya. 
Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan anak yang berusia antara 
7 sampai dengan 13 tahun sebagai pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, social budaya 
masyarakat setempat bagi siswa. Disinilah siswa sekolah dasar di tempa berbagai 
bidang studi yang kesemuanya harus mampu dikuasai siswa. Tidaklah salah bila di 
sekolah dasar disebut sebagai pusat pendidikan, bukan hanya di kelas saja proses 
pembelajaran itu terjadi akan tetapi di luar kelas pun juga termasuk ke dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Pengertian pedidikan disekolah dasar mempunyai makna yang sama dengan 
definisi yang terurai di atas, namun saja letak audience atau siswanya saja yang 
membedakannya. Artinya, bahwa pendidikan di sekolah dasar titik tekannya berpusat 
pada siswa kelas dasar antara kelas satu sampai dengan kelas enam yang ketentuan 
materi dan pokok bahasannya diatur tersendiri dalam GBPP (Garis-Gasis Besar 
Program Pembelajaran). Sehingga pendidikan disekolah dasar dengan ruang 
lingkupnya mencakup materi ke-SD-an yang diselenggarakan sepanjang hayat sebagai 
pendidikan lanjutan dengan tujuan yang sama seperti uraian pada Undang-Undang 
No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan. 
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Tujuan pedidikan nasional adalah mengarahkan berkembangya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
sehat, berilmu, capak, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta meiliki tanggung jawab. Sedangkan tujuan pedidikan sekolah dasar adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, dengan 
demikian siswa dapat memiliki dan menanamkan sikap budi pekerti terhadap sesama. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan siswa 
untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat dilakukan baik 
secara lisan maupun tulisan. Dengan kesimpulan tersebut,maka standar kompetensi 
mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa 
yang menggambarkan penugasan, pengetahuan, ketrampilan berbahasa, sikap positif 
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi 
siswa untuk memahami dan merespon situasi lokai, regional, nasional, dan global. 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 
Indoensia di Kelas I SDN Negeri 2 Aikmel ternyata banyak menjumpai 
permasalahan antara lain : 
1. Hasil belajar Bahasa Indonesia sangat rendah. 
2. Siswa kurang motivasi belajar. 
3. Siswa tidak memperhatika guru pada saat menjelaskan materi pembelajaran 
4. Guru pada proses pembalajaran masih bersifat konvensional/ceramah saja 
5. Siswa sering tidak masuk kelas 
6. Siswa kurang aktif dalam proses pembalajaran 
7. Alat bantu pembelajaran kurang 
Karena keterbatasan waktu dan kemanpuan menulis maka permasalahan yang 
penulis coba mencarikan penyelesaian yaitu hasil prestasi belajar Bahasa Indonesia 
sangat rendah dan salah satu langkah penyelesaian masalah tersebut penulis lakukan 
adalah penerapan atau penggunaan model pembelajaran Examples  Non Examples 
dalam kegiatan belajar dikelas. 
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METODE PENELITIAN 
Subyek penelitian adalah siswa kelas I.A SD Negeri 2 Aikmel kecamatan 
Aikmel kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 30 
siswa dan terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan dengan usia rata-rata 
7-8 tahun. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IA SD Negeri 2 Aikmel kecamatan Aikmel 
kabupaten Lombok Timur yang merupakan tempat tugas peneliti dimana sekolah ini 
beralamat di Jl.Koperasi No 59 Aikmel Kecamatan Aikmel,Kode Pos 83653. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan setiap 
siklusnya dilaksanakan 2 kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang 
lebih tiga bulan, yaitu mulai Bulan Maret sampai dengan Mei 2017 
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini 
adalah pencapaian prestasi dan aktivitas belajar siswa dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari prestasi belajar mencapai ketuntasan 
klasikal yaitu jika   85% siswa mendapat nilai KKM yaitu 6,6 pada saat 
evaluasi. 
2. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari aktivitas belajar siswa minimal 
berkategori cukup aktif dalam proses pembelajaran yang menerapkan Model 
Pembelajaran Exsamples Non Exsamples pada siswa kelas IA SDN 2 
Aikmel Kecamatan Aikmel Tahun pelajaran 2016/2017, yakni apabila 
aktivitas belajar siswa berada pada interval 2,5   AS < 3,5. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
               Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan analisis data yang diperoleh 
dari hasil observasi dan hasil evaluasi pada setiap siklus yang telah direncanakan. Data 
yang diperolah berupa data kuantitatif dari hasil evaluasi dan data kualitatif yang 
dikumpulkan dari hasil observasi. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil evaluasi 
akan memberikan jawaban mengenai keberhasilan atau tidaknya proses pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran Exsamples Non Exsamples  yang diukur 
dengan ketuntasan belajar secara klasikal. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi 
yang akan memberikan gambaran tentang aktivitas siswa maupun aktivitas guru yang 
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dilakukan oleh observer pada setiap pertemuan pelaksanaan proses pembelajaran. 
Berikut ini akan disajikan data hasil penelitian pada setiap siklus yang telah 
direncanakan. 
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah kegiatan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (lampiran 4), hasil evaluasi pada siklus I (lampiran 6), hasil 
evaluasi pada siklus II (lampiran 7), lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I 
pertemuan 1 (lampiran 9), lembar observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan II 
(lampiran 10), kisi-kisi soal evaluasi, Instrumen soal evaluasi, Kunci Jawaban, dan 
Pedoman Penskoran pada Siklus I  (lampiran 11), kisi-kisi soal evaluasi, Instrumen 
soal evaluasi, Kunci Jawaban, dan Pedoman Penskoran pada Siklus II  (lampiran 12). 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Untuk dapat 
menyesuaikan rencana pelaksanaan  pembelajaran dalam penyampaian materi, 
termasuk didalamnya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Exsamples Non Exsamples  untuk materi Membaca dan Menulis dilaksanakan dalam 
4 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan untuk penyampaian materi dan 1 kali 
pertemuan untuk evaluasi. 
Hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
yang dilakukan oleh rekan guru peneliti dengan mengisi lembar observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa untuk merekam jalannya proses pembelajaran. Dari hasil 
observasi dan pengamatan yang dilakukan, didapatkan  bahwa proses  pembelajaran 
belum sesuai dengan yang diharapkan karena masih terdapat kekurangan-kekurangan 
baik dari pihak guru sendiri maupun dari pihak siswa, antara lain; Guru belum 
memaksimalkan peran siswa dalam pembelajaran, masih ada siswa yang tidak aktif 
dalam membaca dan menulis ketika guru mengajarkan mata pelajaran bahasa 
indonesi yang dipelajari. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa diperoleh data 
sebagai berikut : 
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Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
Pertemuan 
Jumlah skor yang tampak Σ Skor 
aktivitas 
Rata-rata 
Aktivitas 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 
Pertama  3 2,3 3 3 3 3 17,3 2,8 Cukup 
Aktif 
Kedua  3,3 3 3,3 3,3 3,3 3,3 19,5 3,2 Cukup 
Aktif  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I 
pertemuan 1 adalah 2,8  dengan kategori Cukup Aktif dan pertemuan 2 adalah 3,2 
kategori Cukup Aktif. Tingkat aktivitas siswa ini tergolong Cukup Aktif. Oleh karena 
itu maka aktivitas siswa pada siklus berikutnya masih perlu ditingkatkan. 
Sedangkan menyangkut aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru setelah dianalisa diperoleh 
data sebagai berikut : 
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 
Pertemuan 
Jumlah skor yang tampak Σ Skor 
aktivitas 
Rata-rata 
Aktivitas 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 
Pertama  3 3 3 3 2 2 2 18 2,5 Baik 
IKedua  3 3 3 3 3 3 3 21 3,0 BaiK 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru pada siklus I 
pertemuan 1 adalah 2,5 dan pertemuan 2 adalah 3,0. Tingkat aktivitas guru ini  
tergolong BAIK. Oleh karena itu maka aktivitas guru pada siklus berikutnya masih 
perlu lebih ditingkatkan. 
Data lengkap tentang hasil belajar siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada 
lampiran 6. Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 setelah dianalisis diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pada Siklus I 
No
. 
Nama Siswa L/
P 
Skor Nilai Tuntas/ Tidak 
Tuntas(KKM=70) 
1. Ah.Razki Ramdani   80 Tuntas 
2. Aprialdi   80 Tuntas 
3. Asna Aulia Putri   80 Tuntas 
4. Asri Juliahartija   80 Tuntas 
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5. Azra Nazia   70 Tuntas 
6. Azratul Najwa   70 Tuntas 
7. Imelda Syifa Az Zahra   80 Tuntas 
8. Intan Rahmawati   70 Tuntas 
9. Izzatussolehah   80 Tuntas 
10. L. Ferdiantara   70 Tuntas 
11. M. Ferdiantara   70 Tuntas 
12. M.Ibnu Rozak   90 Tuntas 
13. M.Zohiri   70 Tuntas 
14. M.Doni Yusran   60 Tidak Tuntas 
15. M.Habib Ardani   70 Tuntas 
16. M. Maftuhul Ilmi   60 Tidak Tuntas 
17. M. Nazian Nadip   50 Tidak Tuntas 
18. M. Putra Utama   70 Tuntas 
19. Nasrullah   50 Tidak Tuntas 
20. Nila Sari      70 Tuntas 
21. Noval Rizki Ari Saputra   60 Tidak Tuntas 
22. Razin Az Zahra       60 Tidak Tuntas 
23. Rintia Zikri Alpianti   70 Tidak Tuntas 
24. Rizki Ulandari   70 Tuntas 
25. Salma Agustina   70 Tuntas 
26. Saskia Dina Nabila   70 Tidak Tuntas 
27. Siti Khairunnisa   70 Tuntas 
28 Sorayatul Husna   70 Tuntas 
29. Winda Ayu Lestari   80 Tuntas 
30 Zikri Sudi Rahmana   60 Tidak Tuntas 
 Nilai Rata-rata   70  
 Jumlah Siswa Yang Tuntas   21  
 Persentase Ketuntasan Klasikal   70 % Belum Tuntas 
 
             Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar yang dicapai siswa 
adalah 70 % (lampiran 6) dengan nilai rata-rata 70. Hasil ini belum mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal sehingga pembelajaran dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan analisis hasil observasi pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas masih 
70 % berarti masih dibawah standar minimum yakni 85%. Hasil tersebut belum 
mencapai hasil yang diharapkan, untuk itu peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya. 
Dalam siklus I ini terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu untuk dipehatikan dan 
diperbaiki pada kegiatan siklus II diantaranya: 
1. Pemberian motivasi dan apersepsi yang masih kurang membuat siswa sedikit 
kebingungan dalam menerima materi atau pokok bahasan baru dengan 
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menerapkan model pembelajaran example non example sehingga pada siklus II 
pemberian motivasi dan apersepsi  lebih diperhatikan. 
2. Meminta siswa untuk lebih aktif dalam membaca dan menulis, (tidak hanya 
diam memperhatikan teman-temannya bekerja dan hanya mengobrol dengan 
temannya. 
3. Meminta siswa agar lebih aktif dan bertanya jika mendapat kesulitan atau jika 
ada hal yang belum di pahami. 
4. Kesimpulan yang belum jelas membuat siswa sedikit bingung atau kurang 
jelas dengan batasan materi yang disampaikan guru sehingga pada siklus II 
pemberian kesimpulan lebih diperhatikan. 
Proses pembelajaran pada siklus II diawali dengan pemberian umpan balik 
dari hasil evaluasi yang diberikan. Oleh karena itu, sebelum berdiskusi guru 
menghimbau agar siswa tidak ada yang ngobrol, mengganggu temannya 
yang lain, dan tidak ada siswa yang diam memperhatikan teman-temannya, 
demikian juga pembagian tugas dalam setiap kelompok harus lebih jelas 
sehingga siswa dapat melaksanakan tugasnya masing-masing. 
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah kegiatan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran, (lampiran 4), lembar observasi aktivitas guru pada siklus II 
pertemuan 1 dan 2 (lampiran 10), lembar observasi aktivitas siswa pada siklus II 
pertemuan 1 dan 2 (lampiran 9), kisi-kisi soal, evaluasi siklus II, kunci jawaban dan 
pedoman penskoran (lampiran 12), hasil evaluasi siklus II (lampiran 7). 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Untuk dapat 
menyesuaikan rencana pelaksanaan  pembelajaran dalam penyampaian materi, 
termasuk didalamnya pembelajaran dengan menggunakan penerapan pembelajaran 
Exsamples Non Exsamples  untuk materi Membaca dan Menulis dilaksanakan dalam 3 
kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan untuk penyampaian materi dan 1 kali 
pertemuan untuk evaluasi. 
Hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer 
yang dilakukan oleh rekan guru peneliti dengan mengisi lembar observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa untuk merekam jalannya proses pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran siklus II telah dilakukan perbaikan, dari analisis hasil observasi aktivitas 
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siswa pada siklus II didapat bahwa aktivitas siswa tergolong aktif dalam setiap 
pertemuan. Hal ini dapat dilihat pada tabel skor aktivitas siswa mengalami 
peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan ke dua, seperti yang terlihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
Pertemuan 
Jumlah skor yang tampak Σ Skor 
aktivitas 
Rata-rata 
Aktivitas 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 
Pertama  4 4 4 4 4 4 24 4,0 Aktif 
Kedua  4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 25,8 4,3 Aktif 
 
Dari tabel diatas dilihat bahwa aktivitas siswa pada siklus II untuk pertemuan 
1 adalah 4,0 dan pertemuan  2 adalah 4,3. Berdasarkan penggolongan aktivitas belajar 
siswa maka kategori aktivitas siswa pada siklus II adalah tergolong Aktif. 
  Sedangkan menyangkut aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
Pertemuan 
Jumlah skor yang tampak Σ Skor 
aktivitas 
Rata-rata 
Aktivitas 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 
Pertama  4 4 3 3 3 3 3 23 3,2 Baik 
Sekali 
Kedua  4 4 4 4 4 3 4 27 3,8 Baik 
Sekali 
                  
Dari tabel diatas dilihat bahwa aktivitas guru pada siklus II untuk pertemuan 1 
adalah 3,2 dan pertemuan  2 adalah 3,8. Berdasarkan penggolongan aktivitas belajar 
guru maka kategori aktivitas guru pada siklus II adalah tergolong Baik Sekali 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II setelah dianalisis diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II 
No. Nama Siswa L/P Skor Nilai Tuntas/  
Tidak Tuntas 
1. Ah.Razki Ramdani   100 Tuntas 
2. Aprialdi   80 Tuntas 
3. Asna Aulia Putri   90 Tuntas 
4. Asri Juliahartija   90 Tuntas 
5. Azra Nazia   90 Tuntas 
Satrin 
Volume 1, Nomor 1, Agustus 2019 79 
6. Azratul Najwa   90 Tuntas 
7. Imelda Syifa Az Zahra   90 Tuntas 
8. Intan Rahmawati   80 Tuntas 
9. Izzatussolehah   90 Tuntas 
10. L. Ferdiantara   70 Tuntas 
11. M. Ferdiantara   80 Tuntas 
12. M.Ibnu Rozak   100 Tuntas 
13. M.Zohiri   70 Tuntas 
14. M.Doni Yusran   70 Tuntas 
15. M.Habib Ardani   80 Tuntas 
16. M. Maftuhul Ilmi   70 Tuntas 
17. M. Nazian Nadip   60 Tidak Tuntas 
18. M. Putra Utama   80 Tuntas 
19. Nasrullah   60 Tidak Tuntas 
20. Nila Sari      70 Tuntas 
21. Noval Rizki Ari Saputra   80 Tuntas 
22. Razin Az Zahra   70 Tuntas 
23. Rintia Zikri Alpianti   80 Tuntas 
24. Rizki Ulandari   70 Tuntas 
25. Salma Agustina   90 Tuntas 
26. Saskia Dina Nabila   80 Tuntas 
27. Siti Khairunnisa   90 Tuntas 
28 Sorayatul Husna   80 Tuntas 
29. Winda Ayu Lestari   90 Tuntas 
30 Zikri Sudi Rahmana   80 Tuntas 
 Nilai Rata-rata   80  
 Jumlah Siswa Yang Tuntas   28  
 Persentase Ketuntasan Klasikal   93 % Tuntas 
 
Hasil evaluasi yang diperoleh pada siklus II ini mencapai tingkat 93 % jadi 
sudah dapat dikatakan tuntas, untuk itu tidak perlu lagi diadakan pembelajaran pada 
siklus berikutnya dengan ketuntasan belajar yang sudah dicapai, dengan demikian 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Exsamples Non Exsamples 
dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi Membaca 
dan Menulis. 
Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, kegiatan pembelajaran 
sudah dapat berjalan dengan baik, dimana hasil observasi aktivitas siswa dapat 
tergolong Aktif dilihat dari setiap kegiatan pembelajaran begitu juga aktivitas guru 
sudah tergolong Baik Sesali. Dari hasil analisis terhadap hasil evaluasinya terjadi 
peningkatan rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan secara klasikal sudah 
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melebihi 85% artinya sudah 97 % atau lebih siswa sudah mencapai nilai hasil ulangan 
sebesar KKM atau melebihi KKM yang ditentukan. Oleh karena itu penelitian ini 
dihentikan sampai siklus II sesuai dengan perencanaan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan 
Hasil belajar Bahasa Indonesia  materi Membac dan Menulis pada siswa kelas A.I 
Semester II dengan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Exsamples Non Exsamples di SDN 2 Aikmel  Tahun Pembelajaran 
2016/2017. 
 Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus 
I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil 
analisis data siklus I, untuk aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2 dan 
aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 4,3, Pada 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,0 dan aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,8.   
Terkait dengan hasil ulangan pada siklus I dan II dapat dilihat rinciannya 
dibawah ini : 
Tabel Ringkasan Hasil Evaluasi Pada Siklus I 
No  Uraian Hasil 
1 Nilai Terendah 50 
2 Nilai Tertinggi 80 
3 Rata-rata 70 
4 Jumlah siswa yang tuntas 21 
5 Jumlah siswa yang ikut tes 30 
6 Persentase yang tuntas 70 % 
  
Sedangkan pada siklus II hasilnya sebagai berikut : 
Tabel Ringkasan Hasil Evaluasi Pada Siklus II 
No  Uraian Hasil 
1 Skor Terendah 60 
2 Skor Tertinggi 100 
3 Rata-rata 80 
4 Jumlah siswa yang tuntas 28 
5 Jumlah siswa yang ikut tes 30 
6 Persentase yang tuntas  97  % 
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 Setelah melihat kedua tabel hasil evaluasi dari siklus I dan II dimana nilai 
yang mereka peroleh sudah mencapai tingkat ketuntasan belajar. Dan melebihi 
tingkat ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 85%. 
Untuk lebih rincinya peningkatan tingkat ketuntasan siswa dari pra siklus, 
siklus I  dan siklus II dapat dilihat pada tabel dalam lampiran.  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanaan sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas 
dan Hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi Membaca dan Menulis melalui 
penerapan model pembelajaran Exsamples Non Exsamples. Dimana penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus yang didasarkan pada cakupan materi Membaca dan 
menulis. 
 
KESIMPULAN 
1. Penerapan Model Pembelajaran Exsamples Non Exsamples dapat 
meningkatkan Hasil belajar Bahasa Indonesia Materi Membaca dan Menulis 
pada siswa kelas I.A semester II SDN 2 Aikmel Tahun Pelajaran 2016/2017 
2. Penerapan Model Pembelajaran Exsamples Non Exsamples  dapat 
meningkatkan aktivitas belajar para siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Materi Membaca dan Menulis siswa kelas I.A semester II SDN 2 
Aikmel Tahun Pelajaran 2016/2017 yang dapat dilihat dari peningkatan 
aktivitas belajar dari siklus I sampai dengan siklus II, dari kategori Cukup 
Baik dengan nilai rata-rata 3,2 sampai dengan kategori Aktif dengan nilai 
rata-rata 4,3.  
3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Materi Membaca 
dan Menulis kelas I.A semester II di SDN 2 Aikmel Tahun Pembelajaran 
2016/2017 mengalami peningkatan pada setiap siklus dengan persentase 
ketuntasan secara klasikal masing-masing siklus yaitu siklus I sebesar 70 % 
dan  siklus II sebesar 97 % berarti ada kenaikan 27 % 
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